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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Modal (X2), secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan Penjual Bakso di Kota Kupang. Variabel Harga (X2), 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pendapatan 

Pedagang Bakso di Kota Kupang 

2. Variabel Modal (X1), Harga (X2), berpengaruh secara simultan terhadap 

Pendapatan Pedagang (Y) di Kota Kupang. 

3. Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0.726419 artinya sebesar 72% variabel 

terikat Pendapatan Pedagang mampu dijelaskan oleh variabel bebas  Modal 

(X1), Harga (X2). Sedangkan 27,36 persen sisanya dijelaskan oleh hal-hal lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model.  

4. Dengan berdagang bakso masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidup 

mereka dengan pendapatan yang mereka dapat dari hasil usaha berjualan 

bakso. 
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6.2. Saran 

Dari hasil penelitian,  maka diberikan saran sebagai berikut : 

1. Para Pedagang dapat memperhatikan harga yang dapat dijangkau oleh 

pengunjung sehingga pendapatan pengunjung yang sangat rendah bisa 

membeli bakso yang dijual. 

2. Dari modal pedagang yang diterima, para pedagang diharapkan mampu 

menghasilkan hasil produksi yang baik. 

3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan dan 

mengembangkan penelitian dan mengembangkan variabel-variabel bebas 

terkait  dengan Modal dan Harga terhadap Pendapatan Penjual Bakso di Kota 

Kupang 
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